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7 Universitas Internasional Batam
 BAB II
 KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 2.1 Manajemen Laba
 Penilaian laporan keuangan yang digunakan manager perusahaan dalam
 menyusun transaksi keuangan untuk mengubah laporan yang menyesatkan
 berberapa pemangku kepentingan tentang kinerja yang dapat mempengaruhi hasil
 kontrak yang tergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan akan
 mengakibatkan manajemen laba (Healy & Wahlen, 1999). Meskipun konsep kunci
 dalam definisi di atas adalah gagasan bahwa manajer mempraktikkan manajemen
 laba untuk menyesatkan beberapa pemangku kepentingan tentang kinerja keuangan
 perusahaan yang mendasari atau untuk memaksimalkan keuntungan pribadi mereka
 sendiri di dalam perusahaan Tarjo dan Herawati (2015) menyatakan bahwa ada dua
 perspektif manajemen laba yaitu: manajemen laba oportunistik dan manajemen
 laba informatif. Sementara manajemen laba oportunistik berusaha untuk
 menyesatkan investor atau untuk mengamankan pekerjaan manajer, reputasi, dan
 kompensasi dalam perusahaan, manajemen laba informatif bertujuan untuk
 memberikan informasi pribadi kepada investor tentang kinerja masa depan
 perusahaan.
 Definisi lain menunjukkan bahwa manajemen laba adalah proses
 mengambil langkah yang disengaja dalam batasan prinsip akuntansi yang diterima
 secara umum untuk menghasilkan tingkat laba yang dilaporkan yang diinginkan
 (Franceschetti, 2018). Manajemen laba putih merupakan manajemen yang dapat
 mengambil keuntungan dari fleksibilitas dalam pemilihan perlakuan akuntansi
 (Dechow et al., 2000). Selanjutnya Chotourou dan Bedard (2001) menjelaskan
 pengertian dari laba hitam, yang dimaksud dengan laba hitam adalah suatu praktik
 yang memberikan deskripsi yang salah dan mengurangi transparasi laporan
 keuangan. Selain pengertian dari laba putih dan laba hitam, menurut Scott (2006)
 terdapat laba abu – abu yang artinya pihak manajemen dapat memilih perlakuan
 akuntansi yang bersifat oportunistik maupun efisien secara ekonomis.
 Manajemen mengambil keuntungan dari kesempatan untuk mengubah data
 laporan keuangan dan memberikan data pekerjaan yang menyesatkan untuk
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 keputusan para pemegang saham, dalam proses persiapan laporan keuangan untuk
 mengubah data dalam laporan keuangan ini dan menyajikan informasi pekerjaan
 yang menyesatkan untuk pengambilan keputusan pemegang saham (Healy &
 Wahlen 1998). Menurut (Matten & Moon, 2008) praktik manajemen laba akan
 dicoba oleh pihak manajemen karena pihak manajemen yakin bahwa laba yang
 dilaporkan sangat memperngaruhi keputusan dair penanam modal dan pemberi
 pinjaman. Praktik yang dijalankan oleh pihak manajemen akan memberi manfaat
 kepada entitas jika tidak dapat diperiksa oleh pihak eksternal atau pemegang saham,
 jika manajemen berhasil diperiksa oleh pihak eksternal, maka perusahaan harus
 membayar biaya dengan jumlah yang banyak dan mendapatkan risiko tinggi untuk
 melakukan revisi dan mengulangi pelaporan (Zhou & Elder, 2004).
 2.2 Model Penelitian Terdahulu
 (Peasnell et al. (2005) lebih mengutamakan hubungan empiris dewan
 direksi dan manajemen laba. Dalam laporan ini, tanggung jawab sosial, dewan
 direksi independen, dan audit komite independen merupakan variabel independen
 yang akan digunakan pada penelitian ini. Hubungan antara tanggung jawab sosial,
 dewan direksi, audit komite, dan karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba
 akan dibuktikan oleh peneliti (Klein, 2002) Objek yang akan diteliti adalah
 perusahaan terbuka yang telah didaftarkan di bursa efek Indonesia (BEI).
 Perusahaan yang akan diteliti dalam laporan ini sebanyak 466 perusahaan dari 692
 perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Dikarenakan penelitian
 ini tidak termasuk perusahaan regulated, financial, dan perusahaan dalam bidang
 pertambangan. Penelitian ini menggunakan variabel tanggung jawab sosial, dewan
 direksi, komite audit, leverage, return of asset, arus kas operasional, dan ukuran
 perusahaan.
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 Gambar 2.1 di bawah ini menunjukkan model penelitian.
 Gambar 2.1 Model Penelitian, sumber: Yousf Almahrog (2016).
 Yang dan Khrisnan (2005) menjelaskan bahwa manajemen laba dapat
 dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial. Dalam penelitian ini, variabel independen
 yang akan digunakan yakni: Tanggung jawab sosial, dewan direksi independen,
 komite audit independen, dan karakteristik perusahaan. Penelitian dengan komite
 audit terhadap manajemen laba juga diteliti oleh Lennox (2003) yang memiliki
 independen berupa ukuran perusahaan, keahlian perusahaan, serta komite audit.
 Manajemen laba sebagai variabel yang diteliti sangat berkembang pesat dari tahun
 ke tahun. Karateristik perusahaan dan manajemen laba memiliki hubungan yang
 dianalisa oleh berberapa peneliti yakni Cornett et al. (2008): Hassan (2010);
 Hutchinson et al. (2008). Hutchinson et al. (2008) menyimpulkan variabel yang
 akan diteliti yakni dewan direksi independen dan jumlah saham yang dimiliki
 dewan direksi. Hassan (2010) dapat menganalisa hubungan karakteristik
 perusahaan dan manajemen laba dengan kepemilikan institusional dan komposisi
 direksi yang merupakan variabel independen. Hassan (2010), juga menambahkan
 komponen komite audit sebagai variabel independen yakni: kehadiran perusahaan,
 Ukuran Perusahaan
 Tanggung Jawab Sosial
 Dewan Direksi
 Komite Audit
 Manajemen Laba
 leverage
 Operating Cash Flow
 Return on Asset
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 ukuran perusahaan, rapat, dan skor komite audit, serta kompensasi eksekutif dalam
 penelitiannya. Manajemen laba sering diteliti diberbagai daerah, salah satunya yaitu
 Negara China. Contohnya sebanyak 1.009 sampel perusahaan yang terdaftar di
 BEC (bursa efek China) dalam periode 2002 sampai dengan 2006 yang diteliti oleh
 Gulzar dan Wang (2011). Variabel komite audit, ukuran direksi, dewan direksi
 independen, rapat dewan direksi adalah variabel independen yang diteliti oleh
 Gulzar dan Wang (2011).
 Penelitian selanjutnya adalah mengenai firm size terhadap manajemen laba
 yang dilakukan oleh Abed et al. (2012) di Yordania. Sampel perusahaan yang
 dipakai adalah perusahaan non financial dalam periode 2006 sampai dengan 2009.
 Variabel independen yang tercantum pada jurnal tersebut yakni: peran ganda CEO,
 dan jenis kelamin direksi. Peneliti menggunakan variabel ukuran perusahaan,
 persentase direksi independen, ukuran direksi, peran ganda, dan konsentrasi
 kepemilikan sebagai variabel indpenden. Pengaruh kualitas audit terhadap
 manajemen laba adalah variabel yang diteliti oleh Affes dan Smii (2017) di
 Tuinisia, peneliti menggunakan ukuran auditor, komite audit, keahlian komite
 audit, pemegang saham mayoritas, dan konsentrasi firma audit sebagai variabel
 yang akan diteliti. Kemudian variabel afliasi bisnis ditambahkan oleh Muttakin et
 al. (2017) pada penelitian yang menjelaskan tentang hubungan antar afiliasi bisnis
 terhadap earnings management.
 Lourenco et al. (2018) meneliti tentang manajemen laba yang cukup
 berbeda. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di bursa efek
 Bangladesh. Tingkat koruosi pada perusahaan adalah tema yang akan diteliti oleh
 Lourenco et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa tingkat manajemen laba suatu
 perusahaan tinggi dikarenakan tingkat korupsi tinggi. Penelitian selanjutnya
 dilakukan oleh Ding et al. (2018) pada tahun yang sama mengenai earning
 management yang mempunyai kaitan dengan pemerintahan. Variabel independen
 yang termasuk dalam penelitian ini adalah hubungan politik, afliansi pemerintahan.
 Penelitian manajemen laba yang terkait dengan pemerintahan akan diteliti oleh
 Ding et al. (2018) Peneliti ini memakai sampel perusahaan di china dengan
 menggunakan periode 1998 sampai dengan 2012. Variabel independen yang
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020

Page 5
                        

11
 Universitas Internasional Batam
 digunakan dalam peneitian ini yakni afiliansi pemerintahan dan hubungan
 pemerintahan.
 Pengujian data yang dilakukan oleh Alves (2013) mengenai pengaruh
 auditor eksternal terhadap manajemen laba pada 33 perusahaan sector non financial
 yang terdaftar di bursa efek Portugal (BEP) dengan masa periode 2003 sampai
 dengan 2009. Auditor big four, interaksi komite audit, serta kehadiran komite audit
 adalah variabel independen yang digunakan. Astami et al. (2013) adalah salah satu
 peneliti yang mendapatkan unsur kultur mengenai manajemen laba. Penelitian pada
 perusahaan dengan arus kas bebas berlebih yang terdaftar di 9 negara Asia Pasifik.
 Skor kultur yang didapatkan dari Hofstede and bond pada penelitiannya sebagai
 variabel independen. Unsur kultur yang digunakan dalam penelitian tentang
 manajemen laba diteliti oleh Muhammad et al. (2016). Implikasi Revised
 Malaysian Code on corporate governance terhadap audit komite, efektivitas
 direksi, serta manajemen laba (Muhammad et al., 2016). Dalam penelitian tersebut,
 terdapat empat variabel independen yakni: independensi komite audit, kualifikasi
 komite audit, serta independensi dewan direksi.
 2.3 Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
 2.3.1 Pengaruh Tanggung Jawab Sosial terhadap Manajemen Laba
 Manager yang bertugas untuk meningkatkan atau menurunkan laba yang
 akan dilaporkan di laporan keuangan adalah tugas dari manajemen laba. Praktik
 manajemen laba dipengaruhi antara kepentingan manajemen dan pemilik
 perusahaan sebagai prinsipal yang akan timbul karena setiap pihak berusaha untuk
 medapatkan tingkat kesuksesan yang dikehendakinya. (Salno & Baridwan, 2000).
 Kendala yang akan timbul jika pemilik dan manajemen perusahaan memiliki tujuan
 yang berbeda. (Anthony & Govindarajan, 2005). Mekanisme suatu perusahaan
 yang secara sukarela mengintegrasikan dengan stakeholder dengan melebihi
 tanggung jawab sosial dibidang hukum adalah definisi dari pengungkapan
 taanggung jawab sosial (Eko et al., 2014). Suharto (2008) berpendapat bahwa profit
 diperoleh semata semakin ditinggalkan adalah tujuan utama dari korporasi.
 Sebaliknya, John Elkington menyimpulkan bahwa konsep triple bottom line (profit,
 planet, people) semakin masuk ke dalam etika bisnis.
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 Meskipun istilah CSR banyak digunakan dalam literatur, tidak ada definisi
 yang disepakati secara umum. Oleh karena itu, istilah CSR dapat muncul dalam
 berbagai istilah, seperti kinerja sosial perusahaan, kewarganegaraan perusahaan,
 akuntabilitas perusahaan, dan etika bisnis, untuk berkonotasi dengan tanggung
 jawab sosial bisnis (Valor, 2005). Corperate Social Responsibility adalah
 komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan
 ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab social
 perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap
 aspek ekonomis, social, dan lingkungan (Votaw, 2012). Menurut Pambudi (2005),
 suatu bentuk sarana untuk mendapatkan informasi atau keterangan data mengenai
 berbagai aspek perusahaan antaralain: aspek sosial, aspek keuangan, dan aspek
 lingkungan dan tidak dapat dijelaskan lebih detail oleh suatu laporan keuangan
 perusahaan adalah makna dari tanggung jawab sosial.
 Tanggung jawab sosial didefinisikan sebagai kegiatan pihak perusahaan
 kepada pihak ke tiga untuk mengungkapkan informasi atau data melalui laporan
 tahunan. Dukungan dari lingkungan dari masyarakat sangat dibutuhkan oleh
 perusahaan supaya perusahaan dapat melakukan kegiatan dengan tenang maka
 perusahaan melakukan aktivitas tanggung jawab sosial. Selain itu perusahaan
 membutuhkan legistimasi dari warga sekitarnya. Kim et al. (2012) menyimpulkan
 informasi yang didapatkan akurat damn terpercaya dikarenakan adanya kegiatan
 tanggung jawab sosial di laporan tahunan. Bagi perusahaan yang banyak
 memberikan informasi mengenai kegiatan perusahaannya, akan dibatasi untuk
 melakukan praktik manajemen laba. Selain itu, jika entitas yang kurang
 memberikan informasi kegiatan cenderung melakukan kecurangan atas manajemen
 laba, baik untuk keuntungan pribadi maupun keuntungan perusahaan perusahaan
 (Patten & Trompeter, 2003).
 Dengan adanya hal ini akan mengakibatkan adanya hubungan negatif
 antara pengungkapan data atau informasi yang dilakukan perusahaan terhadap
 manajemen laba. Pada penelitian Putri et al. (2012) dan Putra (2013) tanggung
 jawab sosial terhadap manajemen laba memiliki hubungan negatif. Laporan
 keuangan menjadi transparan dikarenakan pengungkapan tanggung jawab sosial
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 sehingga dapat mendorong manajer perusahaan untuk mengurangi praktik
 manajemen laba.
 H1: Tanggung jawab sosial berpengaruh signifikan negative terhadap
 manajemen laba.
 2.3.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba
 Komite audit biasanya terdiri dari tiga anggota, yakni: komisaris
 independen, pihak eksternal independen, serta salah seorang yang memiliki
 kemmapuan dan pengalaman dibidang akuntansi keuangan (Reviani & Sudantoko,
 2012) Pembentukan dan pedoman pelaksanaan menyatakan komite audit adalah
 badan yang dibentuk yang memiliki tanggung jawab kepada dewan komisaris untuk
 membantu dalam memantau dan memastikan sistem pengendalian internal tidak
 memiliki masalah dan bertugas sebagai auditor internal sekaligus auditor eksternal
 (Abbott et al. 2004). Hal tersebut tertera diperaturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
 dengan nomor 55/POJK.04/2015. Kualitas kinerja akan lebih baik karena jumlah
 audit komite semakin meningkat oleh karena itu akan mempunyai pendapat yang
 banyak, sehingga kualitas kinerja akan lebih baik (Vafeas, 2005). Berperapa
 peneliti sebelumnya menjelaskan hubungan audit komite dengan manajemen laba
 memiliki pengaruh signifikan secara negatif diantaranya Davidson et al. (2005);
 Saleh dan Iskandar (2007); dan Alves (2013). Klein (2002) menyimpulkan bahwa
 kehadiran audit komite dapat menjaga keseimbangan dan pelaporan keuangan, serta
 menghindari perselisihan antara pihak internal dan eksternal. Sementara menurut
 Choi et al. (2010)); Yang dan Khrisnan, (2005) audit komite tidak memiliki
 hubungan yang signifikan terhadap manajemen laba.
 H2: Komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen
 laba.
 2.3.3 Pengaruh Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba
 Dewan direksi adalah organ perusahaan yang berfungsi untuk memberikan
 perhatian secara tanggung jawab (oversight finction) terhadap manajemen laba
 untuk mencapai tujuan perusahaan (Warsono, 2010) Dewan direksi merupakan
 salah satu sistem manajemen yang memungkinkan optimalisasi peran anggota
 direksi dalam penyelenggaraan Good Corporate Governance. Dewan direksi
 bertugas untuk menelaah kinerja manajemen untuk meyakinkan bahwa perusahaan
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 dijalankan secara baik dan melindungi kepentingan pemegang saham (Subhan,
 2011). Dewan direksi memiliki tanggung jawab dan tugas yakni menetapkan tujuan
 perusahaan, melakukan review pelaksanaan rencana strategis, memantau
 pengelolaan perusahaan, dan memastikan sistem pengendalian berjalan dengan
 baik (Wallace et al., 2005) dalam suatu perusahaan, kebijakan strategi perusahaan
 akan ditentukan oleh dewan direksi dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
 Dalam penelitian Vafeas (2005) hubungan antara dewan direksi dengan manajemen
 laba berpengaruh secara signifikan positif. sedangkan penelitian yang dilakukan
 oleh Ardiansyah (2014) mengenai pengaruh corporate governance, leverage dan
 profitabilitas terhadap manajemen laba. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
 dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
 H3: Dewan Direksi berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen
 laba.
 2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
 Menurut (Tarigan, 2011) ukuran perusahaan merupakan variabel yang
 diukur dari jumlah total aset perusahaan. Jumlah total aset perusahaan ini kemudian
 dilakukan transformasi ke dalam bentuk logaritma natural (Ln). Menurut Abiprayu
 dan Brantas (2011)ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang
 berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. Perusahaan besar cenderung
 bertindak hati-hati dalam melakukan pengelolaan perusahaan dan cenderung
 melakukan pengelolaan laba secara efisien. Perusahaan yang besar lebih
 diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhatihati dalam
 melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut
 melaporkan kondisinya lebih akurat. Hasil penelitian Aji (2012) menunjukkan
 ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
 Hal ini sama dengan data yang diteliti oleh Siregar (2005) bahwa ukuran
 perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap praktik manajemen laba.
 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Julia (2005) dan Azlina
 (2010) menunjukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif
 terhadap manajemen laba.
 H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan negatif manajemen laba.
 Alice Lim. Analisis Pengaruh Tanggung Jawab Sosial, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. UIB Repository©2020
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 2.3.5 Pengaruh Operating Cash Flow terhadap Manajemen Laba
 Banimahd (2013) menyimpulkan bahwa arus kas operasi (operating cash
 flow) merupakan indeks lengkap untuk pengukuran kinerja perusahaan, para analis,
 investor, kreditor dan pengguna lain dari informasi keuangan lebih memperhatikan
 penggunaan laba dan arus kas operasi (OCF). untuk menganalisis dan meramalkan
 kinerja perusahaan. Arus kas operasi dapat memberikan gambaran yang lebih
 lengkap mengenai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas operasi
 yang cukup untuk melunasi kewajiban utang dan ekuitas dan akuisisi aset dana
 (Zeller & Stanko, 2000). Menurut Kartikahadi (2012) arus kas operasi adalah
 indikator yang digunakan untuk menentukan apakah perusahaan dapat
 menghasilkan kas yang dapat digunakan untuk membayar pinjaman, memelihara
 kemampuan operasional perusahaan, membayar dividen serta melakukan investasi
 baru tanpa mengandalkan sumber lain, sehingga arus kas operasional ini merupakan
 suatu indikator untuk mendapatkan sinyal bagi investor lainnya tentang kinerja dan
 kondisi perusahaan. Arus kas operasi digunakan sebagai pengukuran kinerja
 perusahaan, dalam artian bahwa arus kas yang rendah akan membuat kinerja
 perusahaan buruk (Givoly & Hayn, 2002). Fairfield (2001) mengungkapkan bahwa
 menggunakan arus kas operasi sebagai salah satu komponen prediksi untuk kinerja
 perusahaan. Hasil penelitian Dahler (2006), Watson (2005) juga menyebutkan
 bahwa laba dan arus kas operasi perusahaan dapat digunakan untuk merefleksikan
 kinerja perusahaan.
 Berdasarkan hal tersebut, untuk menutupi kinerja perusahaan yang buruk,
 manajemen melakukan praktik manajemen laba dalam pelaporan keuangan dan
 mencoba melakukan mengelola arus kas operasi untuk memperlihatkan kinerja
 perusahaan yang baik. Hal ini dimaksudkan untuk menutupi arus kas operasi
 perusahaan yang rendah yang tujuannya menunjukkan kinerja perusahaan yang
 baik untuk menarik investor dan kreditor dan pengguna lain dari informasi
 keuangan untuk menginvestasikan dana, serta saham ke perusahaan tersebut,
 sehingga manajemen cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan cara
 menaikkan laba. Masoumi et al. (2014) menyimpulkan perusahaan dengan adanya
 arus kas operasi rendah cenderung melakakukan manajemen laba, karena ketika
 arus kas operasi perusahaan rendah atau buruk maka manajemen akan memiliki
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 inisiatif untuk bertindak melakukan praktik manajemen laba yang menaikkan laba.
 Hasil penelitian
 Hughes et al. (2010) menunjukkan bahwa arus kas operasi yang rendah
 dicurigai melakukan manajemen laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zeller
 dan Stanko, (2000); Yoon & Miller (2002); Yanuar et al. (2008); Tresnaningsih,
 2008; Hughes et al. 2010; Banimadh dan Aliabadi, 2013; Masoumi et al. (2014);
 Gumanti et al. (2014); Sibarani et al. (2013); Andreas (2017); Jang dan Kim (2017)
 yang menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh negatif terhadap
 manajemen laba yang artinya semakin kecil arus kas operasi yang dimiliki
 perusahaan maka semakin besar peluang manajemen perusahaan melakukan
 tindakan manajemen laba yang menaikkan laba, dan sebaliknya.
 H5: Operating cash flow berpengaruh signifikan negatif terhadap
 manajemen laba.
 2.3.6 Pengaruh Return on Asset terhadap Manajemen Laba
 Jika perusahaan memiliki kinerja yang buruk maka tindakan manajemen
 laba dengan cara menaikkan laba perusahaan adalah tindakan dari pihak
 manajemen perudsahaan. Sebaliknya , jika perusahaan memiliki kinerja yang baik,
 tindakan manajemen yang akan dilakukan oleh pihak amnajemen adalah dengan
 cara menurunkan laba akuntansinya (Suyudi, 2009) Profabilitas yang diproksikan
 dengan return on asset berpengaruh positif pada manajemen laba yang diteliti oleh
 Baik et al. (2011), Hamza (2010), serta Shimin et al. (2009). Tetapi penelitian
 tersebut bertentangan dengan dengan penelitian Omid et al. (2012), Anjum (2012),
 Tahir et al. (2011), Aji dan Mita (2010), serta Herni dan Susanto (2008) penelitian
 ini menunjukkan bahwa return on asset dengan manajemen laba berpengaruh
 negatif dikarenakan tindakan manajemen laba akan semakin menurun dikarenakan
 semakin baik keinerja pada perusahaan yang diproksikan dengan return on asset.
 Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan yang memiliki
 kinerja yang baik, maka perilaku pihak manajemen dalam hal ini akan menurun.
 Dikarenakan kinerja perusahaan telah sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan
 perusahaan, makan hal ini dibuktikan bahwa pihak manajemen termotivasi untuk
 tidak melakukan tindakan manajemen laba.
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 H6: Return on asset berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen
 laba.
 2.3.7 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba
 Pengertian dari leverage adalah suatu banding yang didapatkan dari dana
 perusahaan dengan pihak eksternal. Gambaran instruktur modal suatu perusahaan
 yang didapatkan dari tingkat leverage akan dapat memberikan prediksi tentang
 resiko tidak tertagihnya suatu liabilitas (Scott, 2006). Leverage keuangan adalah
 kemampuan posisi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memenuhi
 kewajiban-kewajiban secara menyeluruh (Kasmir, 2009).
 Leverage didefinisikan sebagai bagian asset yang digunakan untuk
 menjamin utang meninjukkan perbandingan antara utang dan asset. Perusahaan
 yang memiliki rasio leverage yang cukup tinggi dapat mengakibatkan besarnya
 jumlah hutang dibandingkan dengan asset yang dilakukan oleh perusahaan.
 Manajemen laba dilakukan perusahaan terancam default yang diartikan bahwa
 perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran hutang pada waktunya
 (Widyanindyah, 2001) Hutang yang dipinjamnya dapat efisien dan efektif apabila
 perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya sehingga perputarannya akan normal.
 Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada penelitian Agustia
 (2013) dan Wardani et al. (2011). Perusahaan akan berusaha menghindarinya
 dengan membuat kebijakan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba.
 H7: Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
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 2.4 Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis
 Gambar 2.2 Model Penelitian, sumber: Yousf Almahrog (2016).
 H1: Tanggung jawab sosial berpengaruh signifikan negative terhadap
 manajemen laba.
 H2: Komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
 H3: Dewan Direksi berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba.
 H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan negatif manajemen laba.
 H5: Operating cash flow berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen
 laba.
 H6: Return on asset berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
 H7: Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
 H8: Tanggung jawab sosial, dewan direksi, audit komite, serta karakteristik
 perusahaan secara simultan mempengaruhi manajemen laba.
 Ukuran Perusahaan
 Tanggung Jawab Sosial
 Dewan Direksi
 Komite Audit
 Manajemen Laba
 leverage
 Operating Cash Flow
 Return on Asset
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